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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh umur, pendidikan, status perkawinan, pengalaman 
kerja, dan variabel upah untuk durasi pengangguran bagi pekerja di Industri Perkebunan Kelapa Sawit Ogan 
Komering Ulu. Penelitian ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner dan wawancara langsung  
kepada responden dan data pendukung yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat Statistik) dan lainnya. Data  dianalisis  
dengan model regresi linier ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur, status perkawinan, pengalaman kerja 
dan upah variabel signifikan berpengaruh terhadap lama menganggur, sedangkan variabel pendidikan menunjukkan 
hasil yang tidak signifikan. 
 
Kata kunci:  lama menganggur, umur, pendidikan, status pernikahan, pekerjaan,  pengalaman, upah,  
                     job search, ogan komering ulu 
 
 
Abstract : The objectives of this research were to examine the influence of age, education, marital status, work 
experience, and wage variables to duration of unemployment for workers  at Ogan Komering Ulu industry of palm 
oil plantation. The research was using primary data by distributing questionnaires and direct interview to 
respondents and supporting data gained from BPS (Central Bureau of Statistics) and the other. The data were 
treated by double linear regression model. The results showed that age, marital status, work experience and wage 
variables significantly influenced to duration of unemployment, whereas the education variable showed insignificant 
results.  
 
Keywords:  duration of unemployment, age, education, marital status, work, experience, wage,  





 Kelapa sawit merupakan komoditas 
perkebunan unggulan di Indonesia. Cerahnya 
prospek komoditi minyak kelapa sawit mendorong 
pemerintah Indonesia untuk mengembangkan areal 
perkebunan kelapa sawit sehingga secara tidak 
langsung mampu menciptakan lapangan kerja.  
Komoditas  di  sektor  perkebunan  tersebut  antara 
lain karet,  kopi dan kelapa sawit. Di kabupaten 
Ogan Komering Ulu  terdapat  perusahaan 
perkebunan kelapa sawit yaitu PT Perkebunan 
Minanga Ogan dan PT Perkebunan Mitra Ogan 
yang masing-masing berkapasitas pabrik sebesar 
30 ton tbs/jam dan 60 ton tbs/jam dengan jumlah 
tenaga kerja kurang lebih 2000 orang pekerja. 
Sebagian besar penduduk Ogan Komering Ulu 
tinggal di pedesaan (61,43%) dan hanya 38,58% 
bertempat tinggal di perkotaan (BPS OKU, 2007). 
Hal ini dimungkinkan karena daerah pedesaan 
masih banyak lahan yang tersedia dan dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber penghidupan dan 
lapangan  pekerjaan yang tidak memerlukan 
ketrampilan tinggi; sifatnya lebih fleksibel karena 
pekerja lebih mudah untuk keluar masuk jika 
melihat ada peluang pekerjaan lain yang lebih 
menjanjikan. Penduduk yang bekerja, mencari 
kerja atau sekolah perlu diketahui sebagai 
indikator bagian dari tenaga kerja yang 
sesungguhnya terlibat dalam kegiatan produktif 
pada kurun waktu tertentu. Pertumbuhan 
penduduk hampir sejalan dengan pertumbuhan 
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tenaga kerja namun tidak sebanding dengan 
kesempatan kerja yang ada sehingga 
mengakibatkan pengangguran, sebagaimana 
ditunjukkan pada tabel 1 berikut : 
 
Tabel 1: Jumlah Pencari Kerja dan Pencari Kerja yang Sudah Ditempatkan Menurut 
Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan di Ogan Komering Ulu 
Tahun 2007-2008 (dalam persentase) 
 
Tingkat Pendidikan 
Pencari Kerja Yang Sudah Ditempatkan 
Lk Pr Lk Pr 






  0,45 
























Sumber : BPS OKU, data diolah 
 
Pada tahun 2007 jumlah pencari kerja yang 
terdaftar di Disnakertrans Kabupaten OKU 
berjumlah 3792 orang dan baru dapat disalurkan 
sebanyak 617 orang. Dari keseluruhan pencari 
kerja tersebut bila dilihat dari latar belakang 
pendidikannya terlihat bahwa pencari kerja lulusan 
SLTA sederajat mencapai 1758 orang dan yang 
paling banyak telah ditempatkan.  
 
Pengangguran tertinggi yaitu mereka yang  
baru dan telah menamatkan pendidikan SMU 
sebesar 78% untuk pria dan 71% untuk wanita dan 
yang terendah pada tingkat pendidikan SD. 
Pengangguran ini terjadi karena kurang tersedianya 
lapangan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan 
yang pernah ditempuh.  Fenomena pengangguran 
antara pendidikan tinggi dan pendidikan rendah 
diatas sedikit berbeda dengan hasil penelitian yang 
pernah dilakukan oleh   Kartaseva (2002) dan 
Hernaes (1999) bahwa semakin tinggi pendidikan 
semakin besar kesempatan memperoleh pekerjaan 
dan bahwa pendidikan sebagai investasi seharusnya 
dapat menjadi modal untuk memperoleh pekerjaan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh George 
(2004) dan Kaufman (2006).  
 
Secara teoritis masa pengangguran yang 
lebih lama itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut Kantor Anggaran Konggres 
Amerika Serikat, masa pengangguran yang lama 
karena pencari kerja tidak memiliki keterampilan; 
pengusaha yang tidak menambah pekerja baru; atau 
pekerja yang menganggur tidak mengetahui 
bagaimana caranya bekerja dengan produktif. Atau 
pencari kerja tidak begitu membutuhkan pekerjaan 
secepatnya, karena telah mendapatkan beberapa 
sumber penghasilan lain, seperti tunjangan 
pengangguran atau didapat dari pasangannya yang 
bekerja (CUSCBO, 2007). 
 
Lama menganggur merupakan faktor 
penentu dalam masa resesi, bila masa 
pengangguran singkat, pekerja dapat menggunakan 
simpanan uang/harta yang dimiliki  dan jika masa 
pengangguran belum berakhir, simpanan 
uang/harta yang dimiliki harus lebih banyak agar 
bisa mencukupi aktivitas individu selama 
menganggur (Abraham & Robert Shimer, 2001). 
Mengubah prilaku penganggur menjadi putus asa  
sehingga akan lebih menyulitkan dalam mencari 
kerja dan angkatan kerja yang kurang berkualitas 
akan diasingkan masyarakat (Foley, 1997).   
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam 
penelitian ini fokus permasalahan yang diteliti 
adalah faktor-faktor apakah yang mempengaruhi 
lamanya menganggur bagi pekerja di industri 
perkebunan kelapa sawit di Ogan Komering Ulu? 
Dengan demikian tujuan yang dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk menganalisis  
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pengaruh faktor apa saja yang menjadi penyebab 
lama menganggur bagi para pekerja di industri 
perkebunan kelapa sawit di Ogan Komering Ulu. 
 
 
2.  LANDASAN TEORI  
 
2.1. Teori Pengangguran 
 
Pengertian tenaga kerja mencakup 
penduduk yang sudah atau sedang bekerja;  terdiri 
dari angkatan kerja (bekerja, menganggur dan 
mencari pekerjaan) dan bukan angkatan kerja 
(sudah bersekolah, mengurus rumah tangga atau 
penerima pendapatan). Mereka yang menghasilkan 
barang atau jasa dinamakan golongan yang bekerja 
sedangkan mereka yang siap bekerja atau sedang 
berusaha mencari pekerjaan dinamakan pencari 
kerja atau pengangguran. Mereka  yang  termasuk 
dalam kelompok bukan angkatan  kerja disebut 
discourage worker yaitu mereka yang tidak 
berupaya mencari kerja karena kelangkaan 
pekerjaan atau akibat faktor umur, ras, dan kurang 
ketrampilan (Kaufman, 2006). 
 
Angkatan kerja yang keluar atau bekerja 
kembali menurut Mortensen (1970) dan  McCall 
(1976) dalam Foley (1997)  diasumsikan memiliki 
waktu tunggu yang  dipengaruhi oleh probabilitas 
kemungkinan menerima pekerjaan yang ditawarkan 
dan upah reservasi. Upah reservasi itu sendiri 
ditentukan oleh biaya ketika mencari pekerjaan, 
pendapatan pengangguran bila ada, distribusi 
penawaran upah yang diharapkan dan 
kemungkinan menerima pekerjaan yang berikutnya 
sesuai dengan pendidikan, ketrampilan, 
pengalaman dan kondisi-kondisi permintaan lokal.  
Mereka yang sudah diterima bekerja tetapi selama 
seminggu yang lalu belum mulai bekerja dan 
mengalami masa menganggur disebut 
pengangguran (ILO dalam Kartaseva, 2001). 
Pengangguran adalah orang yang tidak bekerja 
dalam periode tertentu, atau memiliki kesediaan 
untuk bekerja atau mencari pekerjaan apakah 
sebagai pekerja yang dibayar maupun bekerja 
sendiri (ILO dalam Foley, 1997).  
 
Pengangguran adalah individu berusia 16 
tahun atau lebih yang tidak bekerja sepanjang 
seminggu yang lalu  tetapi mampu bekerja, atau 
beraktifitas yang berhubungan dengan mencari 
kerja; atau dalam 4 minggu menunggu dipanggil 
kembali dari tempat pernah bekerja; atau  tetap 
mencari  kerja dalam kondisi sakit atau menunggu 
panggilan dari pekerjaan baru dalam 30 hari 
(McConnel, 1999). Dikatakan menganggur jika 
seseorang bekerja kurang dari 1 jam kerja seminggu 
yang lalu atau sama sekali belum bekerja tetapi 
aktif mencari pekerjaan. Jumlah jam kerja penuh 
dalam seminggu 35 jam dan bila bekerja dibawah 
jam  kerja tersebut termasuk setengah menganggur ( 
BPS, Sakernas, 1999).  Dari beberapa pendapat 
yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 
penganguran adalah keadaan dimana seseorang 
yang tergolong dalam angkatan kerja tetapi tidak 
memiliki pekerjaan namun secara aktif mencari 
kerja.  
 
Ada beberapa alasan mengapa seorang 
pekerja menjadi penganggur ialah mereka yang 
berada “ditengah” pekerjaan  yaitu mereka terpaksa 
berhenti atau dihentikan ataupun keluar masuk 
pasar kerja (George, 2004).  Adanya pengangguran 
dalam model  permintaan dan penawaran akan sulit 
dimengerti, kecuali jika : perusahaan membayar 
upah diatas tingkat keseimbangan saat kelebihan 
penawaran tenaga kerja serta upah ”melekat erat” 
yang tidak dapat dikendalikan kebawah tingkat 
keseimbangan (George; 2005). 
 
Kondisi ini tidak sepenuhnya benar; akan 
selalu terjadi perputaran (turnover) karena adanya 
orang-orang yang baru saja menyelesaikan 
sekolahnya dan mencari pekerjaan atau 
berpindahnya orang-orang dari satu daerah ke 
daerah lain, dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain;  
sehingga harus mempunyai waktu tenggang dan 
berstatus sebagai penganggur sebelum 
mendapatkan pekerjaan yang lain (Ehrenberg, 
1994). 
   
2.2. Lamanya Menganggur (Duration of 
Unemployment) 
 
Lamanya masa pengangguran merupakan 
sejumlah waktu dimana seseorang belum 
mendapatkan pekerjaan atau menganggur yang 
diukur dalam minggu atau bulan (Valetta, 2002).  
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Lama menganggur adalah berapa banyak jam 
perminggu yang telah mereka habiskan selama masa 
mencari kerja (HRSDC, 1995). Lama menganggur 
adalah lama proses pencarian kerja tanpa mengikuti 
urutan tertentu (McConnel, 1999). Masa 
pengangguran akan berakhir apabila seseorang 
kembali bekerja atau keluar dari angkatan kerja 
(CUSCBO, 2007). Lama menganggur dari 
penelitian Foley (1997)  adalah waktu yang 
dihabiskan sejak berhenti bekerja dihitung dari saat 
wawancara dan diketahuinya respon atas pertanyaan 
”Berapa bulan atau tahun yang lalu, terakhir anda 
meninggalkan pekerjaan anda ?”. Penelitian ini 
menghasilkan identifikasi faktor-faktor penting yang 
mempengaruhi lama masa nganggur pekerja di 
Rusia berkisar antara 4 hingga 36 bulan.  
 
2.3  Penyebab Lamanya Menganggur  
 
Secara  umum  penyebab  lamanya  
seseorang  menganggur  menurut Hernaes (1999) 
bahwa  pengaruh pendidikan sangatlah besar: 
umumnya, makin tinggi seseorang mengenyam 
pendidikan makin pendek masa penganggurannya. 
Makin tinggi umur seseorang akan memperpanjang 
durasi menganggur seseorang, khususnya bagi pria. 
Bagi wanita variasi umur tidak begitu berpengaruh,  
namun  durasi menganggur untuk wanita lebih 
panjang dibandingkan pria. Status menikah 
memperpendek durasi menganggur bagi pria, 
namun memperpanjang durasi menganggur bagi 
wanita karena memiliki anak. Pengalaman kerja 
berpengaruh pada lamanya menganggur seseorang. 
Makin lama pengalaman kerja seseorang, maka 
makin pendek periode menganggur seseorang 




Penelitian Hernaes (1999) bahwa makin 
tinggi umur seseorang maka akan memperpanjang 
masa menganggur orang tersebut. Demikian pula 
pekerja   umur muda akan mengalami masa 
mengganggur lebih singkat dibandingkan dengan 
pekerja  umur tua.  Pekerja tua mengalami masa 
menganggur lebih lama dari pekerja muda 
(Mukoyama, 2004). 
 
 Kesempatan kerja pada industri-industri 
atau pekerjaan lainnya akan lebih terbatas bagi 
individu yang lebih tua dengan masa pengangguran 
yang panjang lebih dari satu tahun dibandingkan 
individu yang lebih muda. Hal ini dapat disebabkan 
oleh; 1) menurunnya kesempatan kerja bersamaan 
dengan bertambahnya umur; 2) terbatasnya 
kesempatan kerja yang menambah panjang masa 




Pekerja yang berpendidikan lebih tinggi 
memperoleh pendapatan tahunan yang lebih tinggi 
dan meningkat lebih cepat dibandingkan pekerja 
yang kurang berpendidikan dari kelompok usia 
yang sama seiring pertambahan masa kerja 
(McConnel, 1999) menjelaskan kualitas tenaga 
kerja tergantung atas pendidikan dan pelatihan, 
kesehatan serta usia jender.  
 
Dan ketika seorang pekerja ingin 
menyesuaikan antara pekerjaan dan pendidikan 
yang telah ditempuhnya mengakibatkan ia lama 
menganggur (George, 2005). Pencari kerja terdidik 
memilih menganggur sambil mencari kerja dan 
berharap memperoleh upah yang lebih besar 
sedangkan pendapatan dari keluarga 
memungkinkan terpenuhinya kebutuhan pokok  
dalam masa pencarian kerja yang lebih panjang.  
Sedangkan nilai manfaat ekonomi pendidikan sama 
dengan jumlah nilai biaya yang telah dikorbankan 
selama pendidikan. Pekerja yang ingin 
meningkatkan posisi mereka di pasar kerja yang 
diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan 
sehingga masa menganggur akan menghasilkan 
manfaat masa depan dalam bentuk pembayaran 
atau pekerjaan yang lebih baik (Kaufman; 2006). 
Disisi lain kaitan pendidikan dengan upah bahwa 
makin tinggi pendidikan seseorang makin tinggi 
reservasi upah yang ditetapkannya dan makin 
sedikit penawaran kerja yang bersedia diterimanya. 
Akibatnya waktu yang diperlukan untuk 





Menurut George (2005) bahwa 
pengembangan mutu modal manusia dapat 
melalui pengalaman kerja. Dengan pengalaman 
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kerja, seseorang dapat meningkatkan 
keterampilannya sehingga dapat berkerja lebih 
efisien dan efektif. Tenaga kerja yang 
berpengalaman lebih trampil dalam 
menyelesaikan pekerjaannya (McConnel, 1999).   
 
d. Status Perkawinan 
 
Pria dan wanita yang telah menikah 
cenderung  memiliki lama menganggur yang 
singkat dan bila mereka memiliki lama 
menganggur  tersebut, mereka akan menganggur 
dengan masa pengangguran yang lebih panjang 
dibandingkan pria dan wanita yang belum 
menikah. Wanita yang telah menikah khususnya, 
memiliki masa pengangguran yang lebih panjang 
dibandingkan pria yang telah menikah 
(CUSCBO, 2007).  
 
Status perkawinan tidak dapat digunakan 
sebagai alat kecuali jika telah ditetapkan saat 
awal memasuki pasar kerja dengan jelas, 
sehubungan dengan kebutuhan pekerjaan 
(Ehrenberg, 1997). Status perkawinan 
menyebabkan perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dalam partisipasi angkatan kerja, 
perempuan yang telah menikah dituntut untuk 
melakukan aktivitas rumah, dan pasar kerja yang 
tersedia hanya bagi mereka yang berstatus 




Upah adalah total uang yang dikeluarkan 
dan dibayar oleh perusahaan kepada para tenaga 
kerjanya (Kaufman, 2006). Upah reservasi (the 
asking wage) adalah upah yang membuat 
seseorang bersikap tak memihak (indiferen) 
menerima atau menolak tawaran kerja ketika 
memasuki pasar kerja; ketika tingkat upah pasar 
melebihi upah reservasi itu (George,  2005). 
Upah reservasi adalah upah tertinggi yang dipilih 
seseorang ketika menerima suatu pekerjaan. Jika 
seseorang memilih upah reservasi yang lebih 
tinggi dan menolak upah yang rendah, upah yang 
diharapkan (saat ia mulai bekerja) akan lebih 
besar. Semakin banyak menolak tawaran 
pekerjaan, akan mengurangi probabilitas 
menemukan pekerjaan pada saat itu, sehingga 
meningkatkan durasi atau masa nganggur. 
Seseorang yang menganggur akan memilih upah 
reservasinya agar manfaat marginal sama dengan 
biaya marginalnya (McConnel, 1999).  
 
Sebelum proses mencari kerja, pencari 
kerja menentukan upah terendah yang bersedia 
diterimanya disebut reservation wage (WR). 
Ketika seorang pekerja menganggur  mereka 
berharap masa menganggur segera berakhir yang 
dimungkinkan ketika mereka menerima pekerjaan 
yang ditawarkan. Pekerja akan menerima tawaran 
pekerjaan dengan pertimbangan upah minimum 
yang diterima. Pekerja memperhitungkan biaya 
saat pencarian, pendapatan dari penganguran (jika 
ada), distribusi penawaran upah reservasi yang 
diharapkan dan kemungkinan menerima pekerjaan 
lain (Foley, 1997). 
 
2.4  Masa Pencarian Kerja (Job Search)  
 
Model dasar pencarian kerja adalah rata-
rata lama menganggur yang dipengaruhi oleh 
sejumlah kompensasi yang dibayarkan bagi mereka 
yang mencari kerja (Cahuc, 2004). Model Job 
search adalah sebuah teori bagaimana pekerja dan 
perusahaan memperoleh info prospek tenaga kerja 
(McConnel, 1999).  Menurut Kaufman (2006)  
proses pencarian kerja menjelaskan teori penting 
pengaruhnya terhadap pengangguran. Dengan 
mengabaikan apakah orang tersebut angkatan kerja 
baru; korban pemutusan hubungan kerja;  
seseorang yang ingin mengganti pekerjaannya atau 
informasi kerja yang tidak sempurna sehingga 
memaksa pencari kerja pindah dari perusahaan 
yang satu ke perusahaan lain dimana  informasi 
tentang upah, kondisi kerja bersifat terbuka. 
  
Foley (1997) mengemukakan teori 
pencarian kerja yang memprediksi bahwa masa 
menganggur menjadi lebih panjang ketika upah 
reservasinya turun; resiko peluang diperolehnya 
pekerjaan tinggi (disebut ketergantungan positif) 
dan ketika itensitas pencarian kerja turun; resiko 
peluang diperolehnya pekerjaan akan turun 
(disebut ketergantungan negatif).  Selanjutnya 
menurut Ehrenberg (1976) dan George (2004)  ada 
dua buah model yang digunakan dalam proses 
pencarian kerja yaitu model pencarian kerja non 
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sequential job search yang dikemukakan oleh 
Stigler dan  sequential job search oleh McCall.  
 
a. Model Stigler 
 
Proses pencarian kerja mencakup masa 
pengangguran yaitu ketika mereka mencari iklan 
lowongan kerja, mengisi formulir  dan 
wawancara pada kantor personalia; yang 
membutuhkan biaya sehingga pekerjaan akan 
diterima bila upah yang ditawarkan minimal 
sama dengan biaya yang dikeluarkan pada proses 
pencarian kerja itu (Kaufman,2006).  
 




        
 Sumber : Kaufman (2006) 
 
Gambar  1: Model Pencarian Kerja Stigler 
 
Dari gambar 1,  kurva biaya marginal 
(MCA) berslope ke kanan atas menunjukkan 
bahwa tambahan hari dari proses pencarian kerja 
akan meningkatan biaya marginal, yaitu biaya 
langsung (seperti bensin, mengeposkan, uang 
agen tenaga kerja dan lain-l) dan opportunity 
cost yaitu biaya karena kesempatan  kerja yang 
hilang. Manfaat marginal dari kurva pencarian 
kerja (MBA) berslope negatif, mengilustrasikan 
bahwa tambahan uang yang didapatkan dari 
tambahan hari pencarian kerja berturut-turut 
menurun. Titik Y tidak akan memaksimalkan 
pendapatan karena manfaat marginal dari 
penambahan mencari kerja lebih besar daripada 
biaya marginal pada titik Z. Jumlah optimal dari 
proses pencarian kerja yaitu titik X dimana MCA 
= MBA adalah berakhirnya proses  pencarian 
kerja dan berakhirnya masa  pengangguran. 
Pendapat serupa dikemukakan oleh George 
(2005)  bahwa masa menganggur akan 
berlangsung lebih lama ketika biaya pencarian 
kerja menurun dan keuntungan dari pencarian 
kerja meningkat. Masa menganggur yang lebih 
lama ini akan meningkatkan pengangguran.  
 
b. Model McCall 
 
Jika dalam model Stigler, pekerja 
mengestimasi panjangnya masa pencarian kerja 
yang optimal dan memilih pekerjaan terbaik 
yang ditawarkan pada waktu tersebut, maka pada 
model pencarian kerja McCall adalah sebuah 
konsep minimum acceptance wage, yaitu upah 
terendah yang dipertimbangkan akan diterima 
pekerja yang menganggur (Kaufman, 2006) dan 
(McConnel, 1999). Faktor-faktor seperti upah 
pada pekerjaan sebelumnya, standar hidup, dan 
tawaran pekerjaan yang diterima dari  instansi 
lain mempengaruhi upah minimal yang akan 
diterima (Kaufman, 2006).  
  
 
3.  METODE PENELITIAN 
 
3.1 Ruang Lingkup dan Data 
 
Penelitian ini dilakukan di Ogan 
Komering Ulu. Objek penelitian adalah seluruh 
pekerja tetap dan tenaga harian lepas di 
perkebunan kelapa sawit PT. Perkebunan Mitra 
Ogan dan PT. Perkebunan Minanga Ogan. 
Variabel terikat yang diamati adalah variabel 
lamanya pekerja menganggur sedangkan 
variabel  bebasnya meliputi umur, pendidikan, 
status perkawinan, pengalaman dan upah. Data 
yang digunakan adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari 
wawancara langsung dengan responden . Data 
sekunder sebagai data pendukung berasal dari 
BPS Sumatera Selatan dan kabupaten Ogan 
Komering Ulu, jurnal-jurnal ilmiah serta 
informasi lainnya yang relevan.  
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3.2 Metode Penarikan Sampel 
 
Tabel 2: Metode Penarikan Sampel di Perkebunan Kelapa Sawit Ogan Komering Ulu 
 
No. Lokasi Penelitian Wilayah Jumlah Pekerja (Orang) 
1 PTP Mitra Ogan Kebun inti PIN Peninjauan 695 
  Kebun PPL Plasma Peninjauan 201 
  Kebun PPL Plasma2 Rambang Lubai 262 
  Total Populasi 1158 
  Pekerja wanita 10% dari populasi  116 
  Populasi Pekerja Pria 1042 
  Sampel Minimal yang dibutuhkan 105 
  Sampel yang diambil …………….   (a) 117 
2 PTP Minanga Ogan Kebun Inti Peninjauan  700 
  Pekerja wanita 10% dari populasi  70 
  Populasi Pekerja Pria 630 
  Sampel Minimal yang dibutuhkan 63 
  Sampel yang diambil …………….   (b) 63 
 Total Sampel yang diambil  (a)+(b) 180 
 
3.3. Metode Analisis Data 
 
a. Analisis Regresi 
 
Analisis data akan dilakukan menggunakan 
metode ekonometrika regresi berganda dengan 
Pendekatan  Kuadrat Terkecil dalam rangka 
mengukur seberapa besar variabel bebas yaitu 
umur, pendidikan, pengalaman, status perkawinan 
dan upah yang berhubungan dengan variabel terikat 
yaitu lamanya menganggur bagi pekerja pada 
industri perkebunan kelapa sawit di Ogan 
Komering Ulu.  
 






Y =  Lama menganggur 
X1 =  Umur 
X2 =  D1dan D2 Pendidikan  
X3 =  Status Perkawinan 
X4 =  Pengalaman 
X5 =  Upah 
 
 
b. Uji Asumsi Klasik  
 
Untuk menguji signifikansi hubungan 
antara variabel terikat dengan variabel-variabel 





H1 : paling tidak ada satu slope yang ? 0 
 
Apabila F-Hitung lebih besar dari F-
Tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti 
melihat hipotesis hubungan antara variabel 
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terikat dan variabel-veriabel bebas adalah 
sebagai berikut: umur, pendidikan, status 
perkawinan, pengalaman dan upah  berpengaruh 
terhadap lamanya menganggur. 
 
3.4 Definisi dan Operasional Variabel 
 
Lamanya menganggur adalah masa 
seseorang belum mendapatkan pekerjaan hingga 
diperolehnya pekerjaan yang sekarang, dinyatakan 
dalam tahun. Umur adalah tingkatan usia pekerja 
diukur dalam tahun diambil pada saat pengambilan 
sampel dilakukan. Pendidikan adalah pendidikan 
formal yang pernah ditempuh dan dalam 
perhitungan menggunakan variabel dummy yang 
terdiri dari 3 kategori yaitu :  
 
Tidak tamat SMP (kategori dasar) : 
 
D1 =   1 jika tamat SMP 
     =   0 jika lainnya 
D2    =   1 jika tamat SMA       
      =   0 jika lainnya 
 
Status Perkawinan adalah status seseorang 
yang dinyatakan dalam sudah atau belum pernah 
menikah, menggunakan variabel dummy yaitu:  0 = 
belum menikah; 1 = sudah menikah 
 
Pengalaman Kerja adalah lamanya 
seseorang bekerja atau pernah bekerja yang 
bersesuaian dengan pekerjaan sekarang, dihitung 
dalam tahun. Upah adalah pendapatan rata-rata 
yang diterima pekerja di perkebunan kelapa sawit 
tiap bulan, dalam rupiah. 
 
 
4. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian 
 
Kabupaten OKU terletak sekitar 13,661 
kilometer Selatan Palembang, Dari sektor 
industri terdapat pabrik semen baturaja dan 
pabrik gula serta pabrik perkebunan kelapa sawit 
seperti PT Perkebunan Mitra Ogan dan PT. 
Perkebunan Minanga Ogan yang terletak di 
kecamatan Peninjauan.  Bidang usaha utama 
adalah perkebunan kelapa sawit dan karet dengan 
pola perkebunan inti rakyat (PIR),  dengan 
kebun seluas 24.000 Ha yang berada Kabupaten 
OKU dan Muara Enim, dengan perbandingan 
kebun inti dengan plasma 35:65. Produk yang 
dihasilkan adalah :  Crude Palm Oil (CPO),   
Palm Karnel (PK) dan Karet kering. Pada saat 
ini sedang dibangun pabrik perkebunan minyak 
goreng fortifikasi Vit-A dengan kapasitas 25 ton 
per hari.  
 
Kabupaten OKU  merupakan salah satu 
kabupaten yang memiliki jumlah penduduk 
terbesar di Propinsi Sumatera Selatan. Adanya 
pemekaran wilayah  menjadi 3 kabupaten (Ogan 
Komering  Ulu,  OKU  Timur  dan  OKU  selatan)  
menyebabkan potensi yang dimiliki oleh 
kabupaten OKU harus terbagi menjadi 3 sentra, 
termasuk diantaranya potensi penduduk dimana 
25,02 % penduduk bertempat tinggal di 
Kabupaten OKU dengan jumlah penduduk 
terbesar yaitu 77.747 jiwa disusul dengan 
kecamatan peninjauan sebesar 35.371 jiwa 
dengan komposisi berdasarkan jenis kelamin 
jumlah laki-laki lebih banyak daripada jumlah 
perempuan. Pertumbuhan penduduk sejalan 
dengan pertumbuhan tenaga kerja namun tidak 
sebanding dengan kesempatan kerja yang ada 
sehingga mengakibatkan pengangguran. Pada 
tahun 2007 jumlah pencari kerja yang terdaftar di 
Disnakertrans berjumlah 3792 orang dan baru 
dapat disalurkan sebanyak 617 orang. Dari 
keseluruhan pencari kerja tersebut bila dilihat 
dari latar belakang pendidikannya terlihat bahwa 
pencari kerja lulusan SLTA sederajat mencapai 
1758 orang.  
 
4.2. Identitas Responden 
 
Responden dalam penelitian ini adalah 
pekerja lepas atau pekerja harian tetap lapangan 
di perkebunan kelapa sawit Ogan Komering Ulu. 
Pada bagian ini diungkapkan identitas responden 
yang meliputi : umur, pendidikan, status 
perkawinan, pengalaman dan upah pekerja. 
 
a. Umur  
 
Tingkatan usia responden dapat dilihat pada 
Gambar 2 berikut: 
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Sumber: Hasil Penelitan Lapangan  2009 
 
Gambar 2: Umur Pekerja 
 
Dari Gambar 2 di atas, terlihat bahwa  
responden dengan umur antara 21-30 tahun adalah 
jumlah pekerja terbanyak terdapat  di Minanga 
Ogan dengan persentase responden sebesar 58,73 
persen dan di Mitra Ogan sebesar 52,14% dari 
keseluruhan pekerja di industri perkebunan kelapa 
sawit   Ogan  komering  ulu.    Hal  ini  
menggambarkan bahwa dalam usia tersebut 
responden sudah aktif memasuki pasar kerja, yang 
dimungkinkan karena tuntutan faktor ekonomi 
mencukupi kebutuhan keluarga.  
 
b. Pendidikan  
 
 Untuk melihat distribusi responden 
menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada 




Sumber: Hasil Penelitan Lapangan 2009 
 
Gambar 3: Pendidikan Pekerja 
Tingkat pendidikan responden terbesar di 
Mitra Ogan adalah Sekolah Dasar yaitu sebesar 
58,12 % sedangkan di Minanga Ogan tingkat 
pendidikan responden terbesar pada Sekolah 
Menengah Pertama yaitu sebesar 50,79 %. Dari 
data yang ada, dapat dilihat bahwa tingkat 
pendidikan yang tinggi tidak diperlukan untuk 
melakukan pekerjaan di industri perkebunan  
kelapa sawit.  
 
c. Status Perkawinan  
 
Dari seluruh responden yang seluruhnya 
laki-laki dan diantaranya ada yang sudah 
menikah, di masing-masing lokasi penelitian yaitu 
di Mitra Ogan dan Minanga Ogan, dapat dilihat 




Sumber: Hasil Penelitan Lapangan 2009 
 
Gambar 4: Status  Pekerja 
 
Dari gambar 4 di atas, dapat dikatakan 
sebagian besar responden telah berumah tangga 
yang memiliki tanggung jawab sebagai kepala 
keluarga, sehingga diharapkan pekerja akan 
bekerja lebih giat untuk meningkatkan 
pendapatan agar dapat memenuhi kebutuhan 
hidup rumah tangganya. Hal ini dimungkinkan 
terjadi karena pekerjaan membrondol kelapa 
sawit, yaitu mengumpulkan buah sawit yang 
runtuh ke dalam karung merupakan pekerjaan 
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yang mudah untuk dilakukan ibu-ibu rumah 
tangga di Ogan Komering Ulu.  
d. Pengalaman 
 
Pengalaman kerja bagi pekerja di Mitra 
Ogan dan Minanga Ogan dilihat dari  lamanya 
seseorang bekerja atau pernah bekerja yang 
bersesuaian dengan pekerjaan sekarang, 




Sumber: Hasil Penelitan Lapangan 2009 
 
Gambar 5: Pengalaman Kerja 
 
Lamanya bekerja yang dimiliki responden 
pada industri perkebunan kelapa sawit cukup 
bervariasi. Pengalaman kerja sebesar 41,03% 
pekerja di Mitra Ogan dan sebesar 22,22 % untuk 
pekerja Minanga Ogan memiliki pengalaman 
bekerja antara 5 sampai 10 tahun. Hal ini 
menunjukkan sebagian besar pekerja memiliki 
pengalaman bekerja yang cukup lama di bidang 
perkebunan kelapa sawit.  
 
e.  Upah  
 
Pendapatan rata-rata pekerja dari 
perkebunan kelapa sawit dihasilkan dari 
banyaknya kelapa sawit  yang diperoleh 
perbulan dalam kilogram dikalikan dengan 
harga kelapa sawit sekarang, dalam hal ini 
harga kelapa sawit adalah sebesar Rp. 200,00,- 
per kilogram. Pendapatan yang bervariasi dari 
pekerja di sektor ini dihasilkan dari hasil 
mengundu yang bervariasi pula. Dari gambaran 
umum mengenai pendapatan rata-rata pekerja di 
industri  kelapa sawit dapat dilihat bahwa 
sebagian besar pekerja di sektor ini, atau 
sebesar 65,08 persen memiliki pendapatan rata-
rata yang sekitar  diatas 2 juta rupiah perbulan. 
Pendapatan yang bervariasi dari pekerja di 
sektor ini dihasilkan dari hasil mengundu, 
menyiang, membrondol dan lain lain yang 
bervariasi pula diluar tunjangan bagi karyawan 
seperti rumah dan asuransi kesehatan ataupun 




Sumber: hasil penelitian lapangan 2009 
 
Gambar 6: Upah Pekerja 
 
4.3 Analisis Tabulasi Silang 
 
Analisis tabulasi silang atau Crosstab 
ini dilakukan untuk melihat kecendrungan 
hubungan antara variabel bebas : umur, 
pendidikan, status perkawinan, pengalaman 
kerja dan upah dengan variabel terikatnya, 
yakni lamanya menganggur di industri 
perkebunan kelapa sawit Ogan Komering Ulu. 
Adapun kecendrungan hubungan antara umur 
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dengan lamanya menganggur dapat dilihat dari tabel 3 berikut: 
Tabel 3: Lamanya  Menganggur berdasarkan Kelompok Umur Pekerja di Industri Perkebunan Kelapa 








<20 % 20-30 % >30 % 
<1 14 7.78 32 17.78 2 1.11 26.67 
1 2 1.11 41 22.78 12 6.67 30.56 
2 2 1.11 26 14.44 24 13.33 28.89 
3+ 1 0.56 4 2.22 20 11.11 13.89 
Total  10.56  57.22  32.22 100.00 
   
Sumber : Hasil penelitian lapangan 2009 
 
Berdasarkan  tabel 3 di atas memperlihatkan 
pada pekerja muda di bawah 20 tahun dengan  
lamanya menganggur terjadi penurunan. Pekerja 
dengan umur diatas 30 tahun mengalami masa 
menganggur yang lama yaitu diatas 3 tahun sebesar 
11,11% dan masa menganggur tersingkat pada umur  
antara 20 hingga 30 tahun yaitu selama kurang dari 1 
tahun sebesar 17,78%.   
 
Dengan kata lain, pekerja muda di perkebunan 
kelapa sawit Ogan Komering Ulu lebih mudah pula 
untuk mendapatkan pekerjaan. Sebagaimana dari hasil 
penelitian Dygalo(2007)  bahwa  makin tinggi umur 
seseorang akan mengurangi kesempatan kerja 
sehingga memperpanjang durasi menganggur 
seseorang. Pada usia di atas 30 tahun, umumnya terjadi 
kecenderungan peningkatan lamanya menganggur, ini 
dikarenakan pekerja dengan usia yang lebih tua 
akan lebih sulit untuk mendapatkan pekerjaan.  Hal 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan George 
(2005) disebabkan karena sifat industri perkebunan 
kelapa sawit yang membutuhkan stamina dan 
tenaga yang kuat. 
 
Sedangkan kecenderungan adanya 
hubungan antara lama menganggur dengan tingkat 
pendidikan pekerja dapat dilihat pada tabel 4 
Memperlihatkan tidak terjadi kecenderungan 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
lamanya menganggur baik ditingkat SD, SMP 
maupun SMA. Mengingat pekerjaan di industri 
perkebunan kelapa sawit merupakan pekerja blue 
collar atau pekerja kasar yang tidak memerlukan 
tingkat pendidikan yang tinggi.   
 
Tabel 4:  Lamanya  Menganggur berdasarkan Pendidikan Pekerja di Industri Perkebunan Kelapa Sawit 





 SD % SMP % SMA % 
<1 31 17.22 14 7.78 3 1.67 26.67 
1 21 11.67 22 12.22 12 6.67 30.56 
2 27 15.00 17 9.44 8 4.44 28.89 
3+ 6 3.33 13 7.22 6 3.33 13.89 
Total  47.22  36.67  16.11 100.00 
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Sumber : Hasil penelitian lapangan 2009 
Sedangkan kecenderungan adanya 
pengaruh antara lama menganggur dengan status 
perkawinan dapat terlihat pada tabel 5 halaman 
berikut :
 
Tabel 5:  Lamanya  Menganggur berdasarkan Status Perkawinan Pekerja di Industri Perkebunan Kelapa 




Status Perkawinan Total 
Belum kawin % Kawin % 
<1 23 12.78 25 13.89 26.67 
1 3 1.67 52 28.89 30.56 
2 2 1.11 50 27.78 28.89 
3+ 3 1.67 22 12.22 13.89 
Total  17.22  82.78 100.00 
               
Sumber : Hasil penelitian lapangan 2009 
 
Dari tabel 5 diatas terlihat bahwa umumnya 
di masing masing lokasi penelitian, tidak terjadi 
kecenderungan hubungan antara status perkawinan 
dengan lamanya menganggur karena tidak ada 
halangan bagi seseorang baik yang belum kawin 
atau sudah kawin untuk bekerja di industri tersebut. 
Namun hal ini baru berupa analisa kecenderungan 
analisis lebih lanjut akan dibuktikan dalam uji 
asumsi klasik dan analisis regresi. Dan untuk 
mengetahui kecenderungan adanya pengaruh antara 
lama menganggur dengan pengalaman dapat 
terlihat pada tabel 6 berikut ini : 
 
Tabel 6:  Lamanya  Menganggur berdasarkan Pengalaman Pekerja di Industri Perkebunan Kelapa Sawit 




Pengalaman Pekerja Total 
<5 th % 5-10 th % >10 th % 
<1 28 15.56 18 10.00 2 1.11 26.67 
1 19 10.56 27 15.00 9 5.00 30.56 
2 9 5.00 22 12.22 21 11.67 28.89 
3+ 4 2.22 6 3.33 15 8.33 13.89 
Total  33.33  40.56  26.11 100.00 
 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan 2009 
 
Pada umumnya pekerja dengan  
pengalaman kerja kurang dari 5 tahun 
memperlihatkan adanya kecendrungan 
penurunan terhadap lamanya menganggur. Ini 
menunjukkan bahwa pengalaman bekerja yang 
singkat namun tidak sulit bagi pekerja untuk 
mendapatkan pekerjaan di industri ini meskipun 
tidak sesuai dengan pendidikan yang mereka 
tempuh dan  mengingat rata-rata pekerja usia 
muda lebih produktif sehingga lebih mudah 
untuk mendapatkan pekerjaan. Sedangkan 
pekerja dengan pengalaman kerja yang tinggi, 
umumnya umurnya relatif lebih tua pula, 
sehingga untuk pekerjaan kasar atau blue collar 
yang membutuhkan pekerja yang lebih 
produktif akan dipilih pekerja yang lebih muda 
walaupun dengan pengalaman kerja yang lebih 
sedikit. Terakhir untuk mengetahui kecenderungan 
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adanya pengaruh antara lama menganggur dengan upah dapat terlihat pada tabel 7 berikut ini : 





Upah Total < 2 juta % 2-2,5 juta % >2,5 juta % 
<1 4 2.22 18 10.00 26 14.44 26.67 
1 17 9.44 19 10.56 19 10.56 30.56 
2 15 8.33 32 17.78 5 2.78 28.89 
3+ 9 5.00 16 8.89 0 0.00 13.89 
Total  25.00  47.22  27.78 100.00 
 
Sumber : Hasil penelitian lapangan 2009 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas pada rata-rata 
upah pekerja di bawah 2,5  juta di perkebunan 
kelapa sawit Ogan Komering Ulu terhadap 
lamanya menganggur terjadi kecenderungan 
peningkatan. Untuk pekerjaan dengan upah yang 
rendah lebih sedikit, seseorang lebih memilih untuk 
lebih lama menganggur dan berharap akan 
mendapatkan pekerjaan dengan upah yang lebih 
tinggi, sebagaimana ditunjukkan dengan pekerja 
yang memiliki lama menganggur 1 tahun dengan 
upah dibawah 2 juta memiliki prosentase terbesar 
yaitu 9,44%.  Ini dimungkinkan lapangan kerja 
yang tersedia tidak mampu menyerap banyak 
tenaga kerja. Sehingga, banyak pekerja yang mau 
melakukan pekerjaan apapun walaupun 
memperoleh upah yang rendah. 
 
Pada rata-rata upah pekerja antara lebih dari 
2,5 juta di perkebunan kelapa sawit Ogan Komering 
Ulu terhadap lamanya menganggur umumnya terjadi 
kecendrungan penurunan, mengingat pekerja merasa 
cukup layak dengan tingkat upah tersebut. Hal ini 
sejalan dengan teori   bahwa pendapatan umumnya 
meningkat seiring bertambahnya usia; naik secara 
cepat pada usia muda (sekitar umur 18), tetapi 
pertumbuhannya melambat sehingga puncaknya 
dicapai pada usia 55 tahun dan kemudian 
pendapatan akan menurun (sekitar umur 65). 
 
Setelah melihat kecenderungan antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
sebagaimana dikemukakan sebelumnya, berikut 
akan di analisa seberapa besar pengaruh antar 
variabel tersebut dengan menggunakan uji asumsi 
klasik dan analisa regresi.  
 
Hasil estimasi pengaruh variable umur, 
pendidikan, status perkawinan, pengalaman  dan  
upah  terhadap lama menganggur secara ringkas 
ditampilkan pada tabel 8 berikut : 
 
Tabel 8: Hasil Estimasi Pengaruh Variabel Umur, Pendidikan, Status Perkawinan, Pengalaman Kerja dan 
Upah terhadap Lamanya Menganggur 
 
Model Koefisien t Hitung t Tabel Keterangan 
Konstanta (? 0) 5,127 7,501 1,645 Signifikan 
Umur (X1) 0,067 6,118 1,645 Signifikan 
D1 0,169 1,229 1,645 Tidak Signifikan 
D2 0,126 1,206 1,645 Tidak Signifikan 
Status Perkawinan (X3) 0,279 2,057 1,645 Signifikan 
Pengalaman Kerja (X4) -0,045 -2,482 1,645 Signifikan 
Upah (X5) -2,6e-006 -9,759 1,645 Signifikan 
R square 0,623 F hitung 47,716  R adj. 0,610 F tabel 2,148 
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Sumber: Hasil penelitian lapangan 2009 
4.4. Uji Asumsi Klasik 
 
Untuk melihat apakah hasil regresi sebuah 
model telah memenuhi kriteria Best Linier 
Unbiased Estimator (BLUE)  atau  belum,  perlu  
dilakukan pengujian terhadap asumsi klasik yang 





Gejala ini dapat dideteksi dengan melihat 
nilai R2 yang tinggi, uji F yang signifkan, tetapi 
banyak koefisien dalam uji t yang tidak signifikan. 
Untuk memastikan apakah terjadi multikolinieritas, 
dapat dilihat nilai VIF (Variance Inflation Factors) 
dibawah 10 dan nilai Tolerance mendekati 1 
menunjukkan model tersebut tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 
























Sumber: Hasil penelitian lapangan 2009 
 
Dari tabel 9 di atas menunjukkan bahwa 
masing-masing variable bebas dari 
multikolinieritas, dengan VIF yang kurang dari 10 
menunjukkan dan  nilai TOL yang mendekati 
angka 1 menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. Untuk itu tidak dilakukan 




Untuk mengetahui ada tidaknya serial 
korelasi atau otokorelasi, alat uji yang digunakan 
adalah uji Durbin Watson (D-W), untuk 
mengujinya terlebih dahulu ditentukan nilai krisis 
dL dan dU berdasarkan jumlah observasi dan 
banyaknya variabel bebas (lihat Tabel 10). 
 





Titik Keberartian pada 













du < DW < (4-
du) 
1,8128< 1,900< 2,1872 
Keterangan Tidak terjadi korelasi antar 
variabel bebas 
 
Sumber: Hasil penelitian lapangan 2009 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, model tidak 
mengalami gejala autokorelasi yaitu tidak adanya 
korelasi antara variabel observasi (cross section). 
Hal ini terlihat dari koefisien DW (Durbin Watson) 
statistik (d) dari model yaitu 1,900  sedangkan nilai 
dU dan  dL dari hasil estimasi tersebut dapat dicari 
dengan melihat tabel DW pada tingkat signifikan 
5%   (? = 0,05). Ternyata hasil estimasi model 
dengan  n  =  180  dan  k  =  5  memiliki  nilai  dL =  
1,6968 dan dU = 1,8128.    Nilai DW sebesar 1,900 
berada diantara du = 1,8128 dan (4 – dU) = 2,1872 
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi korelasi 




Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya 
pola tertentu pada grafik, jika membentuk pola 
yang teratur, menaik, menurun, bergelombang, 
atau melebar kemudian menyempit maka 
mengindikasikan telah terjadi 
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heteroskedastisitas. Dari grafik hasil regresi diperoleh gambar sebagai berikut : 
Scatterplot 
Dependent Variable: Lama_ngg 
 
 
Gambar 7 : Scatterplot 
 
Gejala heteroskedasitas dapat dideteksi 
dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 
(SRESID) dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 
– Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
  
Jika dilihat dari bentuk grafik diatas terlihat 
gejala heteroskedastisitas, maka selanjutnya 
dilakukan deteksi atas gejala ini.  Setelah diuji 
dengan Uji Park, yaitu meregresi antara variabel 
independen terhadap variabel residual (lihat 
lampiran 3) didapat F hitung sebesar 0.511 dan F 
tabel   sebesar  2.148,  maka  F  hitung  <  F  tabel  
artinya antara variabel bebas dengan variabel 
residunya tidak terdapat pengaruh yang signifikan.  
Dengan kata lain, bahwa dugaan terjadinya 
heteroskedastisitas tidak terbukti. 
 
4.5.  Analisis Pengaruh Umur, Pendidikan, 
Status Perkawinan, Pengalaman dan  Upah 
terhadap Lama Menganggur 
 
Hasil estimasi yang telah ditampilkan pada 
bagian terdahulu memperlihatkan bahwa variabel 
bebas berupa umur (X1), tingkat pendidikan (X2), 
status perkawinan (X3), pengalaman kerja (X4), dan 
upah (X5) berpengaruh terhadap lamanya 
menganggur (Y), hal ini ditandai oleh nilai F 
hitung yang lebih besar dari F tabel yaitu F hitung 
sebesar  47.716 dan F tabel  sebesar 2.148.  
 
Uji ketepatan letak taksiran garis regresi 
dapat ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien 
determinasi (R2)  yang  besarnya  antara  (0  <  R  <  1).  
Semakin tinggi nilai R2 (mendekati 1), berarti 
estimasi model yang dihasilkan semakin mendekati 
keadaan sebenarnya (goodness of fit) atau 
menunjukkan tepatnya taksiran garis regresi yang 
diperoleh. Koefisien determinasi berganda digunakan 
untuk mendeteksi kontribusi yang diberikan oleh 
seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  
 
Hasil estimasi di dua lokasi sampel di 
Mitra Ogan dan Minanga Ogan diperoleh R2 
sebesar 0,623 menunjukkan bahwa sebanyak 62,3 
persen variasi dalam variabel bebas yang 
digunakan dalam model dapat menjelaskan variasi 
dalam variabel terikat dalam model. Selebihnya 
sebesar 37,7 persen dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model. Nilai R2 yang 
di hasilkan dari regresi di atas memperlihatkan 
estimasi model yang dihasilkan dalam penelitian 
ini memperlihatkan keadaan yang sebenarnya dan 
cukup kuat untuk dipercaya.  
 
Uji F digunakan untuk menguji hubungan 
variabel independen  terhadap variabel dependen 
secara simultan (serentak). Berdasarkan tabel 
4.13. di atas, nilai F hitung 47,716 lebih besar 
dari F tabel sebesar 2,148 pada tingkat 
kepercayaan 95 % dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
bahwa variabel umur (X1), tingkat pendidikan 
(X2), status perkawinan (X3), pengalaman kerja 
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(X4)  dan  upah  (X5) akan dianalisis secara 
serentak berpengaruh terhadap lamanya 
menganggur (Y). 
Untuk pengujian parsial yang bertujuan 
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat dilakukan 
menggunakan uji  t  (t-test). Uji t dilakukan dengan 
tingkat kepercayaan 95 persen (? =  5%)  dan  
derajat kebebasan (Degree of Freedom) sebesar DF 
= n – k – 1 = 180 – 5 – 1 = 174. Akibatnya, 
diperoleh nilai kritis t tabel sebesar 1,645 pada 
tingkat kepercayaan 95 persen. Selanjutnya dengan 
membandingkan masing-masing nilai t hitung 
dengan nilai t tabel menunjukkan bahwa masing-
masing variabel berpengaruh terhadap model 
regresi. Signifikansi dapat pula dibuktikan dengan 
hasil signifikansi yang tidak melebihi 0,05. 
 
a.  Pengaruh Umur Pekerja terhadap lama 
Menganggur 
 
Analisis regresi pada perkebunan di 
Ogan Komering Ulu  diperoleh bahwa variabel 
umur berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap lamanya menganggur (t hitung = 6,118 
> t tabel = 1,645). Artinya semakin bertambah 
umur seseorang maka semakin lama masa 
menganggur orang tersebut. Dari hasil 
pengamatan dilapangan diperoleh hal yang sama 
dengan hasil penelitian Hernes (1999) dan 
Foley (1997) maupun dari penelitian yang 
dilakukan Kantor Anggaran Kongres Amerika 
Serikat bahwa makin tinggi umur seseorang 
akan memperpanjang durasi menganggur 
seseorang tersebut dan pekerja dengan umur 
yang lebih muda akan cenderung memiliki masa 
menganggur yang lebih sedikit dibandingkan 
pekerja dengan umur yang lebih tua.  
 
Hal ini dimungkinkan terjadi mengingat 
umur seseorang berhubungan dengan 
produktivitas; pekerja muda akan lebih dipilih 
oleh perusahaan sebab produktivitas yang tinggi 
sehingga dapat meningkatkan keuntungan 
perusahaan. Apalagi pada industri perkebunan 
kelapa sawit yang membutuhkan stamina ekstra, 
sebagaimana yang dikemukakan dalam teori 
McConnel (1999). Dan diperkuat dengan 
penelitian Dygalo (2007) dan Baumol & Wolf 
(1998) bahwa seiring dengan bertambahnya umur 
kesempatan kerja menurun sehingga semakin 
lama masa menganggur.   
b. Pengaruh Pendidikan  Pekerja Terhadap  
Lama Menganggur 
 
 Untuk variabel pendidikan tidak signifikan 
mempengaruhi lama menganggur,   D1 yaitu 
responden yang menamatkan pendidikan  SMP  
diperoleh nilai t hitung variabel pendidikan SMP 
lebih kecil dari nilai t tabel (1,229<1,645). D2 yaitu 
responden yang menamatkan pendidikan  SMA 
didapat nilai t hitung variabel pendidikan SMA lebih 
kecil dari nilai t tabel (1,206<1,645). Dari 
perhitungan ini menunjukkan tidak ada perbedaan 
lama menganggur antara responden yang 
berpendidikan SMP dan SMA dengan responden 
yang tidak tamat SMP.   
 
Kondisi ini tidak sesuai dengan  beberapa 
teori jobsearch umumnya ditemukan adanya 
hubungan positif antara tingkat pendidikan  dan 
lama mencari kerja. Sebagaimana teori yang 
dikemukakan oleh  George (2005) yaitu ketika 
seorang pekerja ingin menyesuaikan antara 
pekerjaan dan pendidikan yang telah ditempuhnya 
mengakibatkan menyebabkan lama menganggur. 
Namun penelitian ini tidak sejalan sebagaimana 
teori  yang dikemukakan oleh Mc Connel bahwa 
pekerja yang lebih berpendidikan memperoleh 
pendapatan tahunan yang lebih tinggi dan 
meningkat lebih cepat daripada pekerja yang 
kurang berpendidikan dari kelompok usia yang 
sama.dan seiring bertambahnya masa kerja. Dari 
hasil temuan dilapangan karena sampel di industri 
perkebunan ini adalah pekerja kasar sehingga 
walaupun semakin tinggi pendidikan tidak 
mempengaruhi lama menganggur. Hal ini terjadi 
karena kurangnya lapangan kerja yang tersedia dan 
angkatan kerja yang memasuki pasar kerja tidak 
ingin lebih lama dalam masa pengangguran dan 
menerima apa saja tawaran kerja yang ada. 
 
c.  Pengaruh Status Perkawinan Pekerja  
terhadap Lama Menganggur 
 
Hasil pengujian secara parsial yaitu dengan 
uji t terlihat bahwa status perkawinan berpengaruh 
nyata terhadap lamanya menganggur. Dengan t 
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hitung = 2,057 > t tabel = 1,645 artinya, status 
perkawinan yang sudah menikah membuat 
seseorang lebih sulit dalam mendapatkan pekerjaan 
sehingga masa menganggur jadi lebih lama, hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian dari Kartaseva.  
Status perkawinan merupakan penghambat pencari 
kerja untuk memilih pekerjaan apabila pekerjaan 
tersebut diperoleh jauh dari keluarga atau 
pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan tersebut 
kecil sehingga mereka menolak untuk menerima 
pekerjaan tersebut. Sesuai dengan teori job search 
yang di kemukakan oleh McCall (1968) yang 
menyatakan bahwa pencari kerja dapat 
memutuskan melanjutkan pencarian kerja atau 
menerima penawaran kerja terakhir berdasarkan 
penawaran upah dan akan menerima penawaran 
upah terbaik.  
 
d.  Pengaruh Pengalaman Kerja  terhadap 
Lama Menganggur 
 
Pengalaman kerja berhubungan negatif dan 
nyata terhadap lamanya menganggur    (t hitung = 
482,2? > t tabel = 1,645). Makin tinggi 
pengalaman kerja seseorang semakin mudah pula 
ia akan mendapatkan pekerjaan. Hal ini sesuai 
sebagaimana teori menurut George (2005) dan 
McConnel (1999) bahwa dengan pengalaman kerja, 
seseorang dapat meningkatkan keterampilannya 
dalam bekerja sehingga mereka dapat bekerja lebih 
efisien dan efektif. Hasil penelitian ini juga hampir 
sama dengan penelitian Hernes (1999) bahwa 
makin lama pengalaman kerja seseorang, maka 
makin pendek periode menganggur seseorang 
tersebut.   
 
e.  Pengaruh Upah Pekerja terhadap Lama   
Menganggur 
 
Upah berhubungan negatif dan nyata 
terhadap lamanya menganggur (t hitung = 
759,9? > t tabel = 1,645). Upah berhubungan 
negatif dengan lama menganggur, artinya semakin 
tinggi upah lama menganggur akan semakin 
singkat. Dari hasil penelitian lapangan, 
kecenderungan tersebut tidak terlalu tampak nyata. 
Hal ini disebabkan mereka masih bersedia 
menerima upah yang diberikan karena sudah 
memenuhi standar minimum upah. Walaupun jika 
saja upah semakin meningkat,  pekerja akan 
mengurangi lama menganggur dan pekerja akan 
meningkatkan produktifitas kerja. Selain upah yang 
diterima mereka juga mengharapkan bonus atau 
isentif atas tambahan  hasil dari mengundu, nunas 
atau menyiang kelapa sawit.  
 
Hal ini sejalan dengan penelitian Foley (1997), 
ketika seorang pekerja menganggur  mereka 
berharap masa menganggur segera berakhir yang 
dimungkinkan ketika mereka menerima pekerjaan 
yang ditawarkan. Pekerja akan menerima tawaran 
pekerjaan dengan pertimbangan upah minimum 
yang diterima.  
 
 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Pengaruh variabel umur di industri perkebunan 
di Ogan Komering Ulu terhadap variabel lamanya 
menganggur berpengaruh positif dan nyata. Ini 
bermakna, semakin tua umur seseorang, periode 
menganggurnya akan semakin lama. Mengingat umur 
seseorang berhubungan dengan produktivitas pekerja, 
dimana seseorang dengan umur yang muda lebih 
dipilih perusahaan untuk bekerja dengan 
produktivitas yang tinggi sehingga dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. 
 
 Pendidikan berhubungan positif dan tidak 
nyata terhadap lama menganggur. Hal ini 
menunjukkan bahwa makin tinggi tingkat pendidikan 
maka makin lama masa menganggur seseorang 
tersebut. Mengingat di industri perkebunan ini 
merupakan pekerjaan kasar, sehingga seseorang yang 
berpendidikan yang lebih tinggi cenderung mencari 
pekerjaan lain yang lebih sesuai dengan kemampuan 
atau pendidikan yang dimiliki. Status perkawinan 
seseorang menunjukkan bahwa seseorang yang sudah 
menikah cenderung lebih sulit mendapatkan 
pekerjaan dibandingkan seseorang yang belum 
menikah. Mereka lebih memilih pekerjaan dengan 
upah yang lebih tinggi, mengingat kecendrungan 
konsumsi rumah tangga yang lebih tinggi pula. 
Dibandingkan pekerja yang belum menikah, 
cendrung lebih mudah menerima pekerjaan apa saja 
sehingga masa menganggurnya akan lebih singkat 
dibandingkan seseorang yang telah menikah.  
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 Pengalaman kerja berhubungan negatif dan 
nyata terhadap lamanya menganggur. Makin tinggi 
pengalaman kerja seseorang semakin mudah pula 
ia akan mendapat pekerjaan karena mereka telah 
terampil; lebih mudah menyesuaikan diri dengan 
pekerjaan baru.  Variabel upah berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap lamanya menganggur. 
Makin tinggi upah yang ditawarkan maka akan 
semakin cepat seseorang mengakhiri masa 
pencarian kerjanya.  
 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan serta 
kesimpulan perlu ditindaklanjuti dimana 
perusahaan-perusahaan di industri perkebunan  
agar meningkatkan upah pekerja disesuaikan 
dengan peningkatan Upah Minimum Regional 
(UMR) propinsi. Karena, dengan meningkatnya 
upah pekerja di industri ini  akan menaikkan 
kesejahteraan pekerja sehingga pekerja akan dapat 
bekerja lebih baik lagi. Pemerintah mencoba sistem 
yang dapat mengurangi jumlah pengangguran yaitu 
dengan pemberian isentif bagi penganggur yang 
menemukan pekerjaan dalam 11 minggu sehingga 
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